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DAFTAR ISTILAH
(GLOSARIUM)

Ampig (Bahasa Sunda): Penutup bagian atas dinding depan dan belakang
rumah, berbentuk segi tiga memenuhi bentuk atap rumah.

Badak heuayBahasa Sunda): Bentuk atap yang menyerupai badak sedang
menguuak

Balandar (Bahasa Sunda): Balok kayu yang berbentuk segi empat,
dipasang di atas kuda-kuda melintang segjgjar dengan suhunan, fungsinya
untuk menahan usukpada rangka atap.

Balandongan(Bahasa Sunda): Ruangan rumah paling depan beratap tanpa
dinding.

Batok KalapgBahasa Sunda): Tempurung kelapa

Bedog(Bahasa Sunda): Golok

Beluk(Bahasa Sunda): Ceritarakyat Sunda yang dinyanyikan berisi petuah
atau nasihat yang diiringi oleh alat musik tadisional.

Bilik (Bahasa Sunda): Dinding yang terbuat dari anyaman bambu.

Buka palayu(Bahasa Sunda): Bagian muka rumah yang sgjgjar dengan
panjang atap.

Buka pongpokBahasa Sunda): bentuk rumah yang pintunya berada pada
salah satu sudut dari atap, dengan bentuk atap bundar.

Cupu Keramik (Bahasa Sunda): Tempat tembaka, gambir,sirih dan
sebagainya yang terbuat dari keramik

Darurung (Bahasa Sunda): Balok kayu atau bambu untuk menahan lantai.
Enggon(Bahasa Sunda): Kamar

Golodog(Bahasa Sunda): Tangga rumah di depan pintu yang terdiri atas
beberapa anak tangga.

Hateup injuk(Bahasa Sunda): sirap ijuk

Janela Jalosi(Bahasa Sunda): Jendela yang daun pintunya terbuat dari
susunan papan kayu dengan penempatan tidak rapat sebaga ventilas

udara.
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Jobong (Bahasa Sunda): Bagian rmah untuk menyimpan perkakas
pertanian (gudang).

Julang ngapak(Bahasa Sunda): Bentuk atap yang menyerupai bentuk
buurung julang yang sedang merentangkan sayap.

Kabuyutan (Bahasa Sunda): peninggalan nenek moyang/leluhur
masyarakat Sunda.

Kahuripan(Bahasa Sunda): Kehidupan.

Kanuragan(Bahasa Sunda):lImu bela diri/kekebal an.

Kawung(Bahasa Sunda): Aren

Keris badik(bahasa Sunda): keris yang bilahnya lurus

Keris eluk (Bahasa Sunda): keris yang bilahnya berbentuk tidak lurus
(berlekuk-lekuk)

Kolong(Bahasa Sunda): Ruangan yang terdapat di bawah lantai rumah
Kuda-kuda(Bahasa Sunda): Balok kayu yang dipasang miring berfungsi
untuk menahan rangka atap dan suhunan, tempat dudukan balandar
Kulah (Bahasa Sunda): Bak air berukuran kecil

Ladu (Bahasa Sunda): Makanan ringan yang terbuat dari bahan tepung
beras ketan, dengan rasa manis.

Lalangit (Bahasa Sunda): Penutup ruangan bagian atas yang menempel
pada dasar rangka atap.

Leuit (Bahasa Sunda): Tempat/gudang untuk menyimpan padi
Leuweungbahasa Sunda): Hutan

Lisung(Bahasa Sunda): Lesung

Lincar (Bahasa Sunda): Papan kayu untuk menjepit dinding di sekeliling
bagian bawah rumah.

Muruy (Bahasa Sunda): Bercermin.

Nangkarak(Bahaa Sunda): terlentang

Nangkuban(Bahasa Sunda): telungkup

NgadurukanBahasa Sunda): membakar kayu bakar

Ngahua(Bahasa Sunda): menipiskan belahan bambu
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Padaleman(Bahasa Sunda): Tempat tinggal para pegabat pemerintahan
kergaan

Padaringan (Bahasa Sunda): Ruangan tertutup khusus perempuan aau
disebut juga goah.

Pago(Bahasa Sunda): Erak

Palupuh (talupuhjBahasa Sunda): Lantai rumah yang terbuat dari batang
bambu yang di cincang.

Pamikul (Bahasa Sunda): Balok kayu yang di pasang sgjgar dengan
panjang bangunan untuk menahan kaso-kaso.

Pamirunan(Bahasa Sunda): Pembakaran

Pananggeuy(Bahasa Sunda): Balok kayu bagian bawah rumah yang
menghubungkan tiang dengan tiang.

Parahu kumurel(Bahasa Sunda): bentuk atap yang menyerupa bentuk
perahu telungkup

Paran(Bahasa Sunda): Tujuan

Parupuyan(Bahasa Sunda): Tempat membakar kemenyan
Patamon(Bahasa Sunda): Tempat menerima tamu

Pawon(Bahasa Sunda):Dapur

Patengahar{Bahasa Sunda): Tengah rumah

Pangalihan(Bahasa Sunda): Tempat untuk memindahkan artefak budaya
dalam waktu sementara

Pangcalikan(Bahasa Sunda): Tempat duduk

Panglari (Bahasa Sunda): Balok kayu yang dipasang antara pamikul dan
suhunarberfungs untuk menahan usuk dan rangka atap.
Panghere(Bahasa Sunda):Balok kayu yang dipasang diatas pamikul
PangkendgBahasa Sunda): Kamar tidur orang tua

Pangsolatar(Bahasa Sunda): Tempat untuk melaksanakan solat
Panto(Bahasa Sunda): Pintu

Pantun (Bahasa Sunda): Puis asli bangsa Indonesia produk karya sastra
lama.

Peso(Bahasa Sunda): pisau
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Peso PangotBahasa Sunda): Pisau untuk menoreh

Salendang Rant€Bahasa Sunda): Selendang yang terbuat dari bahan
logam berbentuk rantai

Saung LisungBahasa Sunda): Tempat untuk menumbuk padi
Sangkan(Bahasa Sunda): Asal mula

SatangtungBahasa Sunda): setinggi badan

Sorodoy (Bahasa Sunda): Bentuk atap miring yang bagian atasnya
menempel pada bagian dinding.

Saha anu melak kudu wani nggRahasa Sunda): sigpa yang menanam
harus berani memanen

Saha anu nunda kudu wani magBehasa Sunda): siapa yang menyimpan
harus berani mengambil.

Suhunan(Bahasa Sunda): Puncak atap

Seba(Bahasa Sunda): persembahan

Siduru(Bahasa Sunda): Menghangatkan badan di depan api

Tagog anjing(Bahasa Sunda): Bentuk atap yang menyerupal anjing yang
sedang menengadah

Talahab(Bahasa Sunda): atap yang terbuat dari belahan bambu
Tatapakan(Bahasa Sunda): Penahan dasar dari pada tiang rumah yang
terbuat dari batu padas yang paling keras, atau dapat dibentuk dari bata
yang disusun menyerupal balok

Tatapakan ade@Bahasa Sunda): penahan tiang atap

Tihang(Bahasa Sunda): Tiang

Teras(Bahasa Sunda): Serambi bangunan

Tritangtu (Bahasa Sunda): kesatuan dari tiga hal

Ulen (Bahasa Sunda): makanan yang terbuat dari beras ketan dan kelapa
yang di tumbuk

Umpi (Bahasa Sunda): (bahasa Sunda): Kelompok keluarga

Usuk(Bahasa Sunda): Kaso-kaso

Wadah jeung eugBahasa Sunda): Tempat dan isinya



83.

84.

190

Wajit (Bahasa Sunda): Makanan ringan yang terbuat dari beras ketan
dicampur kelapa dan gula merah

Wawacan(Bahasa Sunda): Cerita rakyat Sunda yang dinyanyikan berisi
petuah atau nasihat



